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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1.  Tinjauan Umum Perusahaan

Pada awal perkembangan UD. Luwes  Cilacap memulai usahanya pada tanggal 1 Juni  1994  berawal dari usaha kecil-kecilan dari pemiliknya yang berlokasi di Jl. Raya Pasanggarahan No.56  Cilacap.  Sejak berdirinya sampai sekarang, Usaha Dagang   ini dipimpin oleh Bapak Kuswadi. Usaha Dagang ini bergerak dalam usaha penjualan kayu olahan, yang siap pakai. Adanya pembinaan yang baik usaha tersebut berkembang cukup pesat.

Sampai saat ini bentuk organisasi dari Usaha Dagang ini masih bersifat kekeluargaan, karena dalam mengerjakan suatu pekerjaan satu orang pegawai bisa menangani beberapa pekerjaan sekaligus walaupun  bukan bidangnya. Pada saat ini perusahaan telah memiliki lebih dari lima belas pegawai. Sedangkan pimpinan masih di pegang oleh  pemilik Usaha Dagang sendiri.

2.2.   Sistem Perdagangan Kayu Di UD. Luwes Cilacap

Seperti telah diuraikan bahwa sistem yang digunakan di UD. Luwes Cilacap dalam melakukan transaksi-transaksi penjualan serta untuk menghasilkan laporan masih menggunakan cara manual. Selama periode itu pula dalam proses perdagangannya apabila melakukan transaksi, pegawainya terlebih dahulu melihat atau memeriksa di gudang atau tempat penyimpanan barang yang dibutuhkan oleh pembeli masih ada atau tidak stok barangnya. Seandainya barang yang dibutuhkan pembeli stoknya masih ada, maka setelah terjadi kesepakatan mengenai harga barang, selanjutnya dibuatlah nota penjualan dengan cara manual yaitu dengan cara menuliskan barang yang dijual dilembaran rangkap dua kemudian nota tersebut diberikan pada pembeli, sedangkan yang satunya disimpan sebagai arsip perusahaan, kemudian di bukukan dalam suatu buku dengan nota-nota yang lain.

Dengan cara manual, pada saat  mengontrol stok barang sulit dilakukan. Misalnya pada proses penjualan kayu, pegawai harus mengecek atau memeriksa dahulu apakah barang tersebut masih banyak, hampir habis, atau bahkan sudah habis yang berkaitan dengan jenis kayu maupun ukurannya. Cara tersebut  dirasakan cukup merepotkan dan butuh waktu yang lama.

2.2.1. Proses Data Barang Masuk

Proses data barang di UD. Luwes Cilacap dilakukan dengan pendataan barang-barang yang baru dibeli dari supllier. Barang-barang tersebut dicatat atau direkam didalam sebuah dokumen dan barang-barang tersebut dibedakan menurut jenis, kemasan dan cacah masing-masing.

2.2.2. Proses Data Supllier

Proses data supllier dilakukan dengan pendataan nama-nama supllier barang kepada pihak UD. Luwes Cilacap. Nama-nama supllier tersebut didapatkan dari pihak UD. Luwes Cilacap yang mencari relasi sebagai penyuplai barang kayu olahan, dan ada juga pihak supllier yang mendatangi langsung ke UD. Luwes Cilacap dan supllier tersebut menjadi salah satu relasi sebagai penyuplai barang.

2.2.3. Proses Pembelian Barang

Proses pembelian barang di UD. Luwes Cilacap didasarkan atas:

1. Permintaan dari UD. Luwes sendiri, yakni umumnya dibeli dari penyuplai barang-barang yang diwakili oleh pihak yang resmi untuk menyalurkannya.

2. Penawaran dari orang lain (perorangan) yakni dibeli dari seseorang atau perusahaan yang menawarkan barang dengan menunjukkan data barang yang ditawarkan.

2.2.4. Proses Penjualan Barang

Proses penjualan barang di UD. Luwes Cilacap didasarkan atas:

1. Penjualan barang yang melalui pemesanan kepada pihak pembeli, ini dilakukan kepada pihak pembeli karena pembeli tersebut merupakan salah satu pelanggan pihak UD. Luwes Cilacap.

2. Penjualan barang yang ditawarkan di UD. Luwes Cilacap dimana pihak konsumen dapat langsung membeli barang-barang tersebut pada UD. Luwes Cilacap.

2.3. Konsep Dasar Sistem Informasi

Didalam dunia usaha dan dunia kerja, informasi merupakan bagian penting dan sangat berharga. Informasi yang akurat dan tepat waktu membantu dalam pengambilan keputusan dan menentukan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mempertahankan dan mengembangkan organisasi dan usahanya.

Informasi juga mendukung kegiatan operasional dan manajerial organisasi. Dan untuk semua itu diperlukan suatu basisdata yang lengkap, akurat dan dapat ditampilkan secara cepat dan mudah setiap kali diperlukan.

2.3.1. Informasi

Data adalah bahan mentah dari informasi yang terdiri dari fakta-fakta, gambar-gambar dan angka-angka yang dirumuskan dalam sekelompok lambang tertentu yang tidak diacak sehingga dapat menunjukan jumlah atau tindakan-tindakan.

Robert G Murdick (1995), menjelaskan bahwa informasi terdiri dari data yang telah diambil kembali, diolah atau sebaiknya digunakan untuk tujuan informatif atau kesimpulan, argumentasi atau sebagai dasar untuk pelamaran dan pengambilan keputusan. Sedangkan menurut Raymon Mc Leod JR (1995), mendefinisikan informasi adalah data yang telah diproses atau data yang memiliki arti.

Dari penjelasan-penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa informasi adalah data, kenyataan yang mengambarkan suatu kejadian (event) dan kesatuan nyata (fact/entity) yang berupa suatu objek nyata, yang diolah atau diproses menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.

2.3.2. Sistem Informasi

Sistem Informasi adalah suatu sistem dalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar dengan laporan-laporan tertentu yang diperlukan. Sistem Informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan istilah blok bangunan (building block).

a. Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan memanipulasi data ini dan data yang tersimpan dalam basisdata dengan cara yang sudah ditentukan untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

b. Blok Masukkan

Input mewakili data yang masuk kedalam sistem informasi..Input disini termasuk metode-metode dari media untuk menangkap data yang akan dimasukkan yang bisa berupa dokumen-dokumen dasar. 

c. Blok Keluaran

Produk dari sistem informasi adalah keluaran atau output yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumen yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

d. Blok Teknologi

Teknologi merupakan kotak alat  (toolbox) dalam sistem informasi. Teknologi digunakan untuk menerima input menjalankan model menyimpan, mengakses data, mengirim data dan menghasilkan keluaran serta membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3 bagian utama yang teknisi (humanware/grandware), perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware).

e. Blok Basis Data

Basis Data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan dalam perangkat keras (hardware) dan digunakan perangkat lunak (software) untuk memanipulasinya.

f. Blok Kendali

Pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk menyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung diatasi.

2.4.  Operasi Data

Untuk menyusun data dan mendatangkan hasil yang berarti, beberapa kombinasi operasi data dasar harus dilaksanakan. Menurut Burch dan Strater ada sepuluh operasi data yang menghasilkan keluaran penting dalam sistem informasi adalah sebagai berikut:

1. Penangkapan (Capturing)

Operasi ini menunjukkan pencatatan data dari suatu peristiwa atau kejadian dalam bentuk formulir-formulir.

2. Pemeriksaan (Verifying)

Operasi menunjukkan pengecekan atau pengesahan data untuk menjamin agar data tersebut dapat diperoleh dan dicatat secara cermat.

3. Penggolongan (Classifying)

Operasi ini menempatkan unsur-unsur data dalam kategori-kategori khusus yang memberikan arti bagi pengguna.

4. Pengurutan (Sorting)

Operasi ini menempatkan unsur-unsur data dalam suatu rangkaian khusus atau rangkaian yang telah ditentukan sebelumnya.

5. Peringkasan (Summarizing)

Operasi ini menggabungkan atau mengumpulkan unsure-unsur data dalam satu hasil.

6. Perhitungan (Calculating)

Operasi ini memerlukan penanganan data secara ilmu hitung dan logika.

7. Penyimpann (Storing)

Operasi ini menempatkan data ke dalam suatu media peyimpanan seperti kertas, microfilm, dan sebagainya dimana dapat dipelihara untuk pemasukkan dan pengambilan kembali apabila diperlukan.

8. Pengambilan Kembali (Retrieving)

Operasi ini melakukan pencarian data dan mendapatkan tambahan lagi unsur data khusus dari media dimana unsur data tersebut disimpan.

9. Reproduksi (Reproduction)

Operasi ini memperbanyak data dari suatu media ke media yang lain atau kedalam kedudukan yang lain dalam media yang sama.

10.  Penyebaran-pengomunikasian (Dissminating-Communicatiing)

Operasi ini memindahkan data dari satu tempat ke tempat lain.

2.5.   Basis Data

Satu hal yang sangat penting dalam pengolahan data adalah Basis Data agar dapat diketahui bagaimana data diperoleh, diorganisir, diakses, dipelihara dan dikontrol.

2.5.1. Definisi Basis Data

Basis Data didefinisikan sebagai suatu kumpulan file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaaan, instansi dalam batasan tertentu.

2.5.2. Kegunaan Basis Data 

Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu:

a. Redudansi dan Inkonsistensi Data

b. Kesulitan pengaksesan Data

c. Isolasi data untuk standarisasi

d. Banyak pemakai (Multiple user)
e. Masalah keamanan (Security)
f. Masalah kesatuan (Integrasi)
g. Masalah kebebasan data (Data indefendence)
2.6.  Entity Relationship Diagram ( ER Diagram)

ER adalah diagram yang menggambarkan hubungan (relasi) antara dua atau lebih tabel yang terdapat dalam suatu basis data dari sistem yang telah tersusun. Adapun konsep relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi 3 (tiga) macam, antara lain :

1. One to one relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu. Seperti pada proses pemesanan dan pembelian, dimana satu nomer pesan  hanya boleh melakukan proses pembelian satu kali. Dengan menggunakan field kunci No_Pesan.

2. One to many relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau  dapat pula berbalik banyak lawan satu. Seperti pada sistem pembelian barang dari supplier, dimana satu supplier dapat memberikan banyak barang kepada pemakai. Dengan menggunakan field kunci Kd_Supp.

3. Many to many relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Seperti pada sistem  informasi persediaan barang di UD. Luwes Cilacap, dimana satu konsumen dapat membeli banyak barang. Dengan menggunakan field kunci No_Nota.

2.7.  Bahasa Pemrograman

Tujuan dari sistem pengolahan data adalah untuk menyelesaikan suatu masalah tertentu, yaitu dengan suatu program yang ditulis oleh programmer. Program yang ditulis oleh programmer harus dapat memilih bahasa yang sesuai dengan kebutuhan. Untuk itu dalam memilih bahasa pemrograman harus memperhatikan beberapa kriteria yaitu:

1. Aplikasi, merupakan hal pokok yang harus diperhatikan dalam pemilihan bahasa pemrograman, secara garis besar dibedakan menjadi dua jenis, yaitu bahasa pemrograman bidang bisnis dan bahasa pemrograman bidang teknis.

2. Kekomplekan algoritma dan perhitungan.

3. Pentingnya performasi.

4. Kekomplekan struktur data.

5. Kemampuan kompiler atau penterjemahan.

2.8.  Visual FoxPro

Visual FoxPro merupakan produk dari Microsoft Corporation, salah satu versinya adalah Visual FoxPro 6.0. Perangkat lunak ini tergolong sebagai bahasa pemrograman Xbase, yaitu perangkat lunak yang digunakan untuk menangani database, baik untuk menciptakan, memelihara dan memanipulasi basis data yang relasional. Basis data relasional mengorganisasikan data dalam bentuk tabel yang mempunyai baris dan kolom, setiap baris data dalam basis data dinamakan record data dan setiap kolom dinamakan field data.

Salah satu kemampuan yang sangat menarik, dibandingkan dengan perangkat lunak sejenis, Visual FoxPro mempunyai berbagai fasilitas yang sangat memudahkan pembuatan program aplikasi. Misalnya Visual FoxPro menyediakan fasilitas berupa wizard.

Sebagai perangkat lunak bahasa pemrograman, Visual FoxPro dapat berkedudukan sebagai compiler. Sebagai compiler, Visual FoxPro dapat menghasilkan file dengan ekstensi EXE. Dengan cara seperti ini program aplikasi dapat dijalankan secara langsung dari WINDOWS dan tidak tergantung lagi dari perangkat lunak Visual FoxPro. Hal semacam ini sangat berguna jika hendak mendistribusikan suatu aplikasi ke pelanggan, tanpa menyertakan program sumber. Adapun langkah-langkah untuk pembuatan suatu aplikasi pemrograman dalam sistem aplikasi Visual FoxPro adalah sebagai berikut:

a. Penentuan Struktur Berkas Data

Struktur berkas data ditentukan melalui definisi tiap field basis data. Struktur ini dihasilkan dengan menggunakan perintah yang diketikkan pada jendelan perintah (command window) “CREATE” atau dapat diambil 4 karakter awal “CREA”. Struktur berkas data berisi urutan yang terinci dari setiap field dalam record data.

b. Modifikasi Program

Apabila suatu program adalah sudah dibuat dan direkam terdapat suatu kekeliruan dapat dimodifikasi kembali (mengubah, menambah atau mengurangi) dengan menggunakan intruksi MODIFY COMMAND <nama program>

c. Eksekusi Program

Program yang sudah direkam dapat dijalankan melalui aplikasi Visual FoxPro itu sendiri atau dengan mengklik icon WINDOWS (yang sudah di-compile dengan Visual FoxPro).

2.9.  Konsep Pemrograman Multiuser

Pada lingkungan jaringan komputer, suatu program dapat digunakan oleh sejumlah orang secara bersamaan (Multiuser). Hal seperti ini menuntut suatu penanganan pemrograman yang sedikit berbeda dengan  data yang hanya dipakai oleh seorang pemakai. Salah satu permasalahan yang muncul dalam sistem yang multiuser adalah mencegah kemungkinan terjadinya suatu data yang dapat dimodifikasi oleh lebih dari satu orang pada waktu yang bersamaan. Jika keadaan seperti ini tidak diantisipasi, maka akan terjadi keadaan yang kurang konsisten. Penanganan multiuser pada dasarnya berupa penanganan saat tabel dibuka penguncian terhadap record yang diperbaharui dan pembebasan record yang dikunci.

2.10. Perancangan Masukan
Dalam perancangan masukkan perlu dirancang bentuk dari dokumen dasar yang digunakan untuk menangkap kode input yaitu dengan menentukan kebutuhan input dari sistem baru dan menentukkan perameter dari input. Tujuan dari perancangan masukkan adalah mengefektifkan biaya pemasukkan data dan untuk menjamin pemasukkan data dapat diterima dan dimengerti oleh pemakai. Suatu perancangan masukan dapat digolongkan dalam dua tipe yaitu:

1. Masukkan Intern, adalah masukkan yang berasal dari dalam organisasi misalnya faktor penjualan, order penjualan dan sebagainya.

2. Masukkan Ekstern, adalah masukkan yang berasl dari luar organisasi, misalnya factor pembelian, kuitansi-kuitansi dari luar organisasi.

Sedangkan tahap-tahap dari proses pemasukkan adalah sebagai berikut :

1. Tahap penangkapan data (data capture) yaitu proses kejadian nyata yang terjadi akibat transaksi yang dilakukan organisasi kedalam dokumen dasar.

2. Tahap Penyimpanan Data (data preparation) yaitu mengubah data yang ditangkap kedalam bentuk yang dapat dibaca oleh mesin.

3. Pemasukkan Data (data entry) yaitu peoses pemasukkan data kedalam komputer.

2.11. Perancangan Keluaran

Perancangan keluaran merupakan produk dari sistem informasi yang dapat dilihat. Keluaran dapat berupa hasil dari media keras maupun media lunak, dapat berupa hasil proses yang akan digunakan oleh proses lain dan tersimpan dari suatu media seperti tape, disk atau kartu. Tipe keluaran dibedakan menjadi:

1. Keluaran Internal yaitu keluaran yang digunakan untuk mendukung kegiatan manajemen.

2. Keluaran Eksternal yaitu keluaran yang didistribusikan kepada pihak luar yang membutuhkan.
3. Operational, merupakan tujuan keluaran hanya untuk bagian komputer saja.
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